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PENDAHULUAN

Abstract:

This study aims to examine the extent of the influence of the level of welfare,
poverty rate, and educational facilities on school participation rates, covering 19
regencies/cities during the period 2017—2023. This study uses secondary data
sourced from the Central Bureau of Statistics (BPS). With school participation as
the dependent variable, the level of welfare, poverty rate, and educational
facilities are the independent variables. The research method used is panel data
regression. The results of the study using the Fixed Effect approach show that the
relationship, educational facilities have a significant effect on school
participation, and the level of welfare and poverty rate have an insignificant
relationship with school participation in the regencies/cities in West Sumatra in
2017-2023.

Keywords: School Participation, Level of Welfare, Poverty Rate, Educational
Facilities

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh Tingkat
Kesejahteraan, tingkat kemiskinan, dan sarana pendidikan terhadap angka
partisipasi sekolah, yang mencakup 19 kabupaten/kota pada periode 2017-2023.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS). Dengan partisipasi sekolah sebagai variabel terikat, tingkat
kesejahteraan, tingkat kemiskinan, dan sarana pendidikan sebagai variabel
bebas. Metode penelitian yang digunakan adalah regresi data panel. Hasil
penelitian dengan pendekatan Fixed Effect menunjukkan bahwa hubungan,
sarana pendidikan berpengaruh signifikan terhadap partisipasi sekolah dan
tingkat kesejahteraan, tingkat kemiskinan mempunyai hubungan tidak signifikan
terhadap partisipasi sekolah di kabupaten/kota di sumatera barat tahun 2017-
2023.

Katz::’ Kunci: Partisipasi sekolah, Tingkat Kesejahteraan, Tingkat kemiskinan, dan Sarana
Pendidikan

Kode Klasifikasi JEL: H53, H75, 132

Pendidikan merupakan investasi strategis dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berperan langsung terhadap peningkatan produktivitas dan kesejahteraan
masyarakat. Dalam kerangka ekonomi pembangunan, pendidikan tidak hanya
meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga menjadi indikator keberhasilan
suatu daerah dalam menyediakan akses pendidikan yang merata dan berkualitas.
Salah satu indikator penting dalam mengukur akses pendidikan adalah Angka
Partisipasi Sekolah (APS), yaitu persentase anak usia sekolah yang sedang bersekolah
dibandingkan dengan total anak pada kelompok umur tersebut. APS menjadi
parameter utama dalam mengevaluasi efektivitas kebijakan pendidikan dan
pemerataan akses pendidikan di suatu wilayah.
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Angka Partisiapsi Sekolah (APS)

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Bumur 7-12 99,5 99,51 99,52 99,61 99,61 99,55 99,76
Bumur 13-15 96,29 96,37 96,23 96,6 96,63 96,52 96,79
Bumur 16-18 82,86 83,08 83,63 83,68 84,07 83,71 84,33
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Gambar 1 1. Angka Partisipasi Sekolah Berdasarkan umur (SD, SMP, dan SMA) di Provinsi
Sumatera Barat
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2025)

APS jenjang SD menunjukkan stabilitas tinggi di atas 99%, mencerminkan
keberhasilan program wajib belajar 6 tahun. APS SMP relatif stabil namun mengalami
fluktuasi ringan, mengindikasikan pengaruh faktor ekonomi dan distribusi fasilitas
pendidikan. APS SMA menunjukkan tren peningkatan bertahap, namun tetap lebih
rendah, menandakan tantangan dalam akses pendidikan lanjutan.

Angka Partisipasi Sekolah (APS)
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Gambar 1 2 Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Provinsi Sumatera Barat
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2025)

Gambar 1.2 menyajikan Angka Partisipasi Sekolah (APS) pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Provinsi Sumatera Barat selama periode tujuh tahun,
dari 2017 hingga 2023. Secara umum, grafik menunjukkan bahwa APS berada pada
kisaran tinggi, yaitu antara 96,23% hingga 96,79%. Meskipun fluktuasinya tergolong
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ringan, perubahan tahunan ini mencerminkan dinamika sosial dan ekonomi yang
memengaruhi akses pendidikan di tingkat menengah pertama.
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(APS) 50.26454:327

96 79 40 19442_80344.88643.82645.218 '
96,60 96,63 9557

96,29 96,37 gg 53

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1 3. PDRB Perkapita Di Provinsi Sumatera Barat
Sumber : (BPS, (diolah)

Penurunan tajam pada 2019—2020 kemungkinan besar dipengaruhi oleh pandemi
COVID-19. Meskipun PDRB meningkat kembali, hubungan antara PDRB dan APS
tidak selalu linier. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi belum
sepenuhnya berdampak pada peningkatan akses pendidikan, sehingga perlu intervensi
kebijakan yang lebih terarah.

Angka Partisipasi Sekolah Tingkat Kemiskinan
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Gambar 1 4 Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Sumatera Barat
Sumber : (BPS, 2025)
Penurunan kemiskinan tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan APS. Hal
ini menunjukkan bahwa faktor lain seperti bantuan pendidikan, distribusi sekolah,
dan kesadaran masyarakat juga berperan penting dalam mendorong partisipasi

pendidikan.
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Gambar 1 5. Jumlah Sekolah Di Provinsi Sumatera Barat
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Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2025)

Jumlah sekolah mengalami fluktuasi, dengan penurunan signifikan pada 2022.
Penambahan sekolah di daerah minim fasilitas dapat meningkatkan APS, namun
kualitas pengajaran dan distribusi geografis juga harus diperhatikan agar
pembangunan sekolah benar-benar berdampak.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Human Capital

Konsep modal manusia menempatkan pendidikan sebagai investasi strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Becker (1964) menekankan bahwa
pendidikan berperan dalam memperbesar produktivitas dan potensi pendapatan
individu. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh, semakin besar peluang
seseorang untuk memperoleh pekerjaan yang layak dan penghasilan yang lebih tinggi.
Dalam konteks partisipasi sekolah, teori ini menjelaskan bahwa peningkatan APS
(Angka Partisipasi Sekolah) mencerminkan peningkatan investasi masyarakat
terhadap pendidikan, yang pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
dan pengurangan kemiskinan.

Mankiw (2003) menambahkan bahwa modal manusia diperoleh melalui pendidikan
formal dan pelatihan kerja, yang keduanya berperan penting dalam proses produksi.
Gaol (2014) memperluas definisi ini dengan menyatakan bahwa modal manusia
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang menjadikan individu
sebagai aset produktif dalam organisasi. Dengan demikian, partisipasi pendidikan
menjadi indikator penting dalam menilai kesadaran masyarakat terhadap nilai
pendidikan sebagai alat pembangunan.

Konsep Partisipasi Sekolah

Partisipasi Sekolah digunakan untuk mengukur proporsi anak usia sekolah yang
sedang mengikuti pendidikan formal dibandingkan dengan total populasi anak pada
kelompok umur tersebut. Menurut definisi Badan Pusat Statistik (BPS), Partisipasi
Sekolah

pada jenjang SMP mencakup anak usia 13—15 tahun. Semakin tinggi nilai APS,
semakin besar cakupan layanan pendidikan yang berhasil dijangkau oleh sistem
pendidikan.

Khan (2003) menyatakan bahwa partisipasi sekolah berkorelasi positif dengan status
ekonomi rumah tangga. Semakin tinggi partisipasi pendidikan, semakin besar potensi
pendapatan keluarga. Schultz (1961) juga menekankan bahwa pendidikan tinggi
menghasilkan individu yang lebih produktif, yang pada gilirannya meningkatkan
kesejahteraan ekonomi.

APS berbeda dari APK (Angka Partisipasi Kasar) dan APM (Angka Partisipasi Murni).
APK mengukur jumlah siswa di suatu jenjang pendidikan dibandingkan dengan
populasi usia sekolah, sedangkan APM menunjukkan proporsi siswa yang bersekolah
sesuai dengan kelompok umur resmi. Ketiga indikator ini memberikan gambaran
menyeluruh tentang akses dan efektivitas sistem pendidikan.
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Faktor-Faktor Penentu Partisipasi Sekolah

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa APS dipengaruhi oleh berbagai faktor
ekonomi dan struktural. Suryadarma dan Suryahadi (2009) menemukan bahwa
pembangunan sekolah dan kesejahteraan keluarga memiliki dampak positif terhadap
partisipasi pendidikan. Sebaliknya, Listianawati (2012) menyimpulkan bahwa
kemiskinan tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap APS. Penelitian oleh
Khairunnisa et al. (2015) menyoroti pentingnya fasilitas pendidikan dalam
meningkatkan keterlibatan siswa.

Dalam konteks Sumatera Barat, tiga variabel utama yang dianalisis adalah PDRB per
kapita, tingkat kemiskinan, dan jumlah sekolah. PDRB per kapita mencerminkan
kemampuan ekonomi masyarakat untuk membiayai pendidikan, sementara tingkat
kemiskinan sering menjadi penghalang utama bagi akses pendidikan. Jumlah sekolah
berperan dalam menentukan ketersediaan fasilitas pendidikan dan akses fisik siswa
terhadap sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi kausal-komparatif
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi angka partisipasi sekolah (APS) di
Provinsi Sumatera Barat. Fokus utama penelitian adalah menganalisis hubungan antara
variabel ekonomi dan pendidikan terhadap APS pada jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP) selama periode 2017—2023.

Variabel Simbol Nama Variabel Keterangan

Persentase anak usia 13—15 tahun yang
sedang bersekolah di jenjang SMP

Dependen Y Partisipasi sekolah ] g. Jenjang )
dibandingkan dengan total anak usia

tersebut di suatu wilayah. (Persen)

Nilai total output barang dan jasa yang

Tinekat dihasilkan oleh suatu daerah dibagi
ingka

X1 g. dengan jumlah penduduk di daerah
Kesejahteraan .
tersebut dalam satu tahun. (Ribu

Rupiah)
Persentase penduduk yang hidup di

Independen
P bawah garis kemiskinan nasional, yaitu

X2 Tingkat kemiskinan | tidak mampu memenubhi kebutuhan
dasar makanan dan non-
makanan.(Persen)

o Total unit sekolah menengah pertama
X3 Sarana Pendidikan

(SMP), baik negeri maupun swasta,
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yang aktif dan terdaftar di suatu
kabupaten/kota. (Unit).

Yie =
Bo"‘ B1In1X1it + B2X21t+ B3X3it (1)

Y., : Partisipais Sekolah (APS) % X1,, : Tingkat Kesejahteraan X2, : Tingkat Kemiskinan (%)
X3 : Sarana Pendidikan (unit) 4, # : untuk kabupaten-i tahun ke-t In : logaritma natural.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menjelaskan secara deskriptif variabel-variabel dalam penelitian
ini. Variabel angka partisipasi sekolah yang terjadi rata-ratanya adalah sebesar 96.77361
dengan standar deviasiasi 1.833586 nilai maksimum 99.73000 dan nilai minimum 89.70000.
Variabel PDRB perkapita yang terjadi rata-ratanya adalah sebesar 47631.28 dengan standar
deviasi 13827.56, nilai maksimum sebesar 89737.00 dan nilai minimum sebesar 26394.00.
Variabel tingkat kemiskinan yang terjadi rata-ratanya adalah sebesar 6.337669 dengan
standar deviasi 2.463384, nilai maksimum sebesar 14.84000, dan nilai minimum sebesar
2.010000, dan variabel jumlah sekolah yang terjadi rata-ratanya adalah sebesar 43.78195
dengan standar deviasi 25.74359, nilai maksimum sebesar 100.0000 dan nilai minimum
sebesar 7.000000.

Tabel 2. Pemilihan Model Terbaik

Uji Panel Probabilitas | Keimpulan
Chow Test 0.0000 Tolak H, FEM
Hausman Multiplier 0.0069 Tolak H, FEM

Sumber: Hasil Olah Data Eviews, 2025

Berdasarkan uji pemilihan model pada tabel 2, menunjukan bahwa FEM lebih tepan
digunakan dala penelitian ini. Berikut disajikan hasil estimasi Fixed Effect Model.

Tabel 3 Hasil Estimasi Fixed Effect Model (FEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob
C 93.51808 11.45736 8.162274 0.0000
LOG(TK_KSJTH) -0.204455 1.107208 -0.184658 0.8538
TK_MSK -0.268183 0.227442 -1.179127 0.2409
SRN_PDDKN 0.163290 0.061880 2.638823 0.0095

Sumber: Hasil Olah Data Eviews, 2025)

Hasil regresi menunjukkan bahwa jumlah sekolah berpengaruh positif dan signifikan.
Sedangkan PDRB perkapita dan tingkat kemiskinan berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap angka partisipasi sekolah. Secara simultan, PDRB perkapita, tingkat kemiskinan, dan
jumlah sekolah, terhadap angka partisipasi sekolah berpengaruh signifikan yang mampu
menjelaskan variabel prevalensi stunting sebesar (R-squared = 0.796343).

Pengaruh tingkat kesejahteraan terhadap partisipasi sekolah di sumatera barat
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Tingkat kesejahteraan secara teoritis mencerminkan tingkat kesejahteraan ekonomi suatu
daerah. Dalam kerangka teori Human Capital (Mankiw, 2003; Maulidah, 2021), peningkatan
pendapatan seharusnya mendorong investasi dalam pendidikan karena pendidikan dianggap
sebagai modal untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan di masa depan. Namun,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB per kapita tidak berpengaruh signifikan
terhadap angka partisipasi sekolah (APS) di Sumatera Barat. Hal ini mengindikasikan bahwa
pertumbuhan ekonomi belum sepenuhnya berdampak pada peningkatan partisipasi
pendidikan.

Data menunjukkan bahwa fluktuasi PDRB tidak selalu sejalan dengan perubahan APS.
Misalnya, pada tahun 2022, PDRB per kapita mengalami kenaikan, tetapi APS justru
menurun. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan daerah tidak serta-merta
meningkatkan daya beli masyarakat terhadap pendidikan. Salah satu penyebabnya adalah
distribusi pendapatan yang tidak merata. PDRB sebagai indikator makro tidak mencerminkan
kondisi ekonomi rumah tangga secara langsung, sehingga masyarakat miskin tetap
menghadapi hambatan dalam mengakses pendidikan meskipun PDRB meningkat.

Selain itu, sumber pertumbuhan PDRB juga memengaruhi dampaknya terhadap pendidikan.
Jika PDRB meningkat karena sektor-sektor seperti pertambangan atau industri besar yang
tidak menyerap tenaga kerja lokal atau tidak meningkatkan pendapatan rumah tangga, maka
dampaknya terhadap APS menjadi lemah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Listianawati
& Pascasarjana (2012), yang menyatakan bahwa kemakmuran ekonomi tidak selalu
berbanding lurus dengan partisipasi pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan PDRB perlu
diiringi dengan kebijakan distribusi pendapatan dan alokasi anggaran pendidikan yang lebih
merata agar berdampak nyata pada APS.

Pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap partisipasi sekolah di sumatera barat

Kemiskinan secara umum dianggap sebagai penghambat utama akses pendidikan. Dalam teori
Human Capital, kemiskinan menghambat akumulasi modal manusia karena keterbatasan
sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh rumah tangga. Anak-anak dari keluarga miskin
cenderung mengalami kesulitan dalam membiayai pendidikan, baik dari segi biaya langsung
seperti uang sekolah maupun biaya tidak langsung seperti transportasi dan perlengkapan
belajar. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan tidak
berpengaruh signifikan terhadap APS di Sumatera Barat.

Ketidaksignifikanan ini dapat dijelaskan oleh efektivitas intervensi sosial dan kebijakan
afirmatif yang dijalankan oleh pemerintah. Program Indonesia Pintar (PIP), beasiswa daerah,
serta pembangunan sekolah di daerah tertinggal telah memungkinkan anak-anak dari
keluarga miskin tetap bersekolah. Data menunjukkan bahwa meskipun tingkat kemiskinan
mengalami fluktuasi, APS tetap relatif stabil atau bahkan meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa kebijakan publik yang tepat sasaran mampu memutus hubungan langsung antara
kemiskinan dan rendahnya partisipasi pendidikan.

Pengaruh sarana pendidikan terhadap partisipasi sekolah di sumatera barat

Sarana pendidikan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap APS. Temuan
ini sangat konsisten dengan teori Human Capital yang menekankan pentingnya ketersediaan
fasilitas pendidikan dalam pembentukan modal manusia (Gaol, 2014; Dahlan, 2014). Semakin
banyak sekolah yang tersedia, semakin besar peluang anak-anak untuk mengakses pendidikan
formal. Penambahan jumlah sekolah secara langsung meningkatkan aksesibilitas pendidikan,
terutama di daerah-daerah terpencil yang sebelumnya minim fasilitas.

Data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah sekolah pada tahun 2023
diikuti oleh peningkatan APS, yang memperkuat hubungan positif antara kedua variabel
tersebut. Dengan semakin banyaknya sekolah, jarak tempuh siswa ke sekolah menjadi lebih
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pendek, biaya transportasi berkurang, dan kenyamanan belajar meningkat. Selain itu,
peningkatan jumlah sekolah juga berkontribusi terhadap penurunan kepadatan siswa per
kelas dan peningkatan rasio guru terhadap murid, yang pada akhirnya mendorong
peningkatan partisipasi sekolah.

Penelitian Suryadarma & Suryahadi (2009) mendukung temuan ini dengan menyatakan
bahwa pembangunan sekolah secara merata dapat meningkatkan partisipasi pendidikan.
Purwanto (2010) juga menekankan bahwa rasio murid terhadap guru dan sekolah
memengaruhi partisipasi secara signifikan. Oleh karena itu, jumlah sekolah menjadi faktor
yang paling menentukan dalam meningkatkan APS di Sumatera Barat selama periode
penelitian. Namun, perlu diingat bahwa peningkatan jumlah sekolah harus diiringi dengan
peningkatan kualitas pengajaran dan pemerataan distribusi sekolah agar dampaknya terhadap
APS benar-benar optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect, penelitian ini
menyimpulkan bahwa sarana pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi
sekolah pada jenjang SMP di Sumatera Barat selama periode 2017—-2023. Peningkatan sarana
pendidikan di suatu wilayah terbukti mampu memperluas akses pendidikan dan mendorong
lebih banyak anak usia sekolah untuk melanjutkan pendidikan formal. Temuan ini
menegaskan pentingnya pemerataan pembangunan fasilitas pendidikan sebagai strategi
utama dalam meningkatkan partisipasi pendidikan di tingkat daerah.

Sebaliknya, variabel tingkat kesejahteraan dan tingkat kemiskinan tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa
pertumbuhan ekonomi dan penurunan kemiskinan belum sepenuhnya berdampak langsung
pada peningkatan partisipasi sekolah, kemungkinan karena distribusi manfaat ekonomi yang
belum merata atau kurangnya intervensi kebijakan yang terarah. Oleh karena itu, diperlukan
sinergi antara pembangunan ekonomi dan kebijakan pendidikan yang inklusif, seperti
penyediaan beasiswa, subsidi pendidikan, serta pembangunan sekolah di daerah tertinggal,
guna memastikan bahwa setiap anak memiliki kesempatan yang setara untuk mengakses
pendidikan.
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